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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan 

Olahraga di Indone$sia sudah m$e$njadi bagian yang tidak te$rpisahkan dalam$ 

ke$hidupan se$hari-hari. M$e$ski de$ngan tujuan yang be$ragam$, Se$bagian be$sar 

m$asyarakat sudah m$e$nyadari pe$ntingnya be$rolahraga m$ulai dari m$e$njaga ke$se$hatan 

hingga m$e$ncapai pre$stasi te$rtinggi dalam$ cabang olahraga yang dige$lutinya. Tidak 

te$rke$cuali cabang olahraga be$la diri, m$e$ski tidak se$m$asif dan se$banyak olahraga 

pe$rm$ainan, olahraga be$la diri te$tap m$e$m$iliki pe$ngge$m$arnya m$asing-m$asing yang 

se$tia dan fanatik te$rhadap olahraga yang dite$kuninya. 

Salah satu olahraga be$la diri yang cukup banyak dige$m$ari ole$h ham$pir 

se$m$ua kalangan adalah Tae$kwondo. Tae$kwondo adalah se$ni be$la diri asal Kore$a 

yang dike$nal kare$na kom$binasi ge$rakan te$ndangan dan pukulan yang canggih, se$rta 

te$knik pe$rtahanan dan se$rangan yang e$fe$ktif. Tae$kwondo se$ndiri be$rasal dari bahasa 

Kore$a yang se$cara harfiah dapat diartikan se$bagai be$rikut: “Tae$ yang be$rarti 

m$e$nye$rang m$e$nggunakan kaki, Kwon yang be$rarti m$e$m$ukul atau m$e$nye$rang 

de$ngan tangan, dan Do yang be$rarti disiplin atau se$ni (Puspodari & M$uharram$, 

2020: 45). 

Tae$kwondo m$e$rupakan salah satu olahraga pre$stasi dan popule$r di 

Indone$sia. Partisipasi tae$kwondo di Indone$sia sangat tinggi. Jum$lah. pe$m$inatnya 

m$akin m$e$ningkat dari tahun ke$ tahun m$e$liputi se$gala usia m$ulai dari usia dini 

hingga de$wasa. Tae$kwondo m$ulai be$rke$m$bang di Indone$sia pada tahun 70-an. 

Hingga kini te$lah be$rke$m$bang di se$luruh propinsi di Indone$sia dan diikuti aktif 

ole$h le$bih dari 200.000 anggota, angka ini be$lum$ te$rm$asuk yang tidak se$cara aktif 
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be$rlatih. (Hanifa, Dante$s, and Tirka 2020) be$rpe$ndapat bahwa tae$kwondo te$lah 

dipe$rtandingkan se$bagai cabang olahraga re$sm$i di are$na O2SN, PORPROV, PON, 

hingga Olim$piade$ tingkat inte$rnasional. Pe$rke$m$bangan tae$kwondo di Indone$sia 

saat ini sangat baik, hal te$rse$but didukung de$ngan adanya organisasi yang dise$but 

PBTI (Pe$ngurus Be$sar Tae$kwondo Indone$sia) dan be$rpusat di Jakarta. 

Dari data yang dipe$role$h dari hasil wawancara pe$ngurus KONI Kabupate$n 

Badung – Bali, Kabupate$n ini te$lah m$e$m$iliki 7 Dojang de$ngan 750 atle$t te$rdaftar di 

TI KONI Badung. Bali m$e$rupakan salah satu provinsi pe$nyum$bang atle$t be$rpre$stasi 

se$pe$rti Ni Kade$k He$ni Prikasih Unde$r 46 Kg (M$e$dali E$m$as), Ni Kade$k Surya 

Fe$briantari Unde$r 67 Kg (M$e$dali Pe$rak), M$uham$m$ad Abdurahm$an Wahyu 

(Poom$sae$ Putra) M$e$dali Pe$runggu, Putu De$sya Srinadi Putri unde$r 57 Kg putri 

(M$e$dali Pe$runggu) dalam$ ajang PON XX Papua 2021. Hasil dari tujuan ke$juaran 

te$rse$but untuk m$e$njaring bibit-bibit atle$t be$rpre$stasi dan m$e$ndukung pe$m$binaan 

atle$t m$ulai dari usia dini, se$hingga dapat m$e$nciptakan pe$m$ain-pe$m$ain m$uda bagi 

pe$rke$m$bangan olahraga tae$kwondo di m$asa yang akan datang. 

M$e$m$pe$lajari tae$kwondo tidak hanya m$e$nye$ntuh aspe$k ke$te$ram$pilan te$knik 

be$la dirinya saja, nam$un harus m$e$liputi aspe$k m$e$ntal, fisik dan spiritualnya. Untuk 

itu, se$se$orang yang be$rlatih atau m$e$m$pe$lajari tae$kwondo sudah se$harusnya 

m$e$nunjukkan kondisi m$e$ntal yang kuat, se$m$angat yang tinggi dan fisik yang baik. 

Nam$un, hal itu harus m$am$pu juga ditunjukkan dalam$ sikap dan tindakan se$hari-hari 

yang baik. De$ngan be$gitu barulah se$se$orang dapat dikatakan be$rhasil dalam$ be$rlatih 

Tae$kwondo. 

Pe$nam$pilan atle$t pada saat be$rtanding dipe$ngaruhi ole$h se$jum$lah 

kom$pone$n, yakni: Fisik, te$knik, dan psikis. Ke$kuatan fisik adalah faktor kunci 
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dalam$ olahraga apa pun. Se$m$akin kuat atle$t, se$m$akin be$sar ke$m$am$puan m$e$re$ka 

untuk m$e$nghasilkan te$naga yang dipe$rlukan dalam$ be$rbagai situasi (Gunarsa, 2008: 

98). Ke$kuatan juga dipe$rlukan untuk m$e$njalankan te$knik olahraga de$ngan baik. 

Se$lain itu, daya tahan fisik pe$nting untuk m$e$njaga pe$rform$a tinggi se$lam$a lom$ba 

atau pe$rtandingan yang be$rlangsung lam$a. Pe$ngaruh te$knik juga sangat pe$nting dan 

dapat be$rdam$pak be$sar pada pe$rform$a se$orang atle$t. Te$knik m$e$libatkan 

ke$te$ram$pilan dan pe$nge$tahuan khusus yang dipe$rlukan dalam$ suatu olahraga. 

Atle$t yang m$e$m$iliki ke$pe$rcayaan diri yang baik akan te$tap dapat be$rm$ain 

de$ngan baik, le$bih le$luasa dan m$e$nunjukkan pe$rform$a yang baik walaupun be$rada 

di bawah te$kanan, kare$na m$e$re$ka yakin de$ngan ke$m$am$puan yang dim$iliki dapat 

m$e$ncapai tujuan yang diinginkan (Juriana and Tahki 2020: 65). Kom$pe$tisi atau 

pe$rtandingan e$rat kaitannya de$ngan pe$nam$pilan atle$t. Pe$latih dan atle$t m$e$m$iliki 

targe$t dan tujuan dalam$ se$tiap pe$rtandingan, nam$un pe$rm$asalah yang te$rjadi di 

lapangan se$ring te$rjadi hasil dari pe$rtandingan tidak se$suai de$ngan harapan. 

Ke$gagalan se$orang atle$t dalam$ pe$rtandingan adalah tidak te$rcapainya pe$rform$a 

te$rbaiknya. Dije$laskan (Putra e$t al. 2023) bahwa pe$m$be$rian be$ban latihan fisik dan 

m$e$ntal se$cara te$ratur, m$e$ningkat, dan be$rulang-ulang dapat m$e$m$bantu atle$t dalam$ 

m$e$ncapai pre$stasi. 

Pe$rm$asalahan te$rkait ke$pe$rcayaan diri atle$t adalah hal yang se$ring dihadapi 

ole$h banyak atle$t dalam$ be$rbagai olahraga. Pe$rm$asalahan ini dapat m$e$m$e$ngaruhi 

kine$rja atle$t dan ke$se$jahte$raan m$e$ntal m$e$re$ka. Be$be$rapa pe$rm$asalahan um$um$ 

te$rkait ke$pe$rcayaan diri atle$t m$e$liputi; ke$ce$m$asan kom$pe$titif, ke$gagalan dalam$ 

kom$pe$tisi se$be$lum$nya, pe$rbandingan diri de$ngan orang lain, kritik diri yang 

be$rle$bihan, te$kanan e$kste$rnal, kurangnya pe$rsiapan m$e$ntal dan be$rbagai banyak 
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faktor lainnya. Lauste$r dalam$ (Ghaffar e$t al., 2022: 19) m$e$nde$finisikan ke$pe$rcayaan 

diri se$bagai suatu sikap atau ke$yakinan atas ke$m$am$puan diri se$ndiri, se$hingga 

dalam$ tindakan-tindakannya tidak te$rlalu ce$m$as, m$e$rasa be$bas untuk m$e$lakukan 

hal-hal yang se$suai de$ngan ke$inginan dan tanggung jawab atas pe$rbuatannya, sopan 

dalam$ be$rinte$raksi de$ngan orang lain, m$e$m$iliki dorongan pre$stasi se$rta dapat 

m$e$nge$nal ke$le$bihan dan ke$kurangan diri se$ndiri. Te$rbe$ntuknya ke$m$am$puan 

pe$rcaya diri adalah suatu prose$s be$lajar bagaim$ana m$e$re$spon be$rbagai rangsangan 

dari luar dirinya m$e$laluiinte$raksi de$ngan lingkungannya. 

Ke$pe$rcayaan diri adalah salah satu aspe$k ke$pribadian yang pe$nting pada 

se$se$orang. Ke$pe$rcayaan diri adalah ke$yakinan bahwa se$se$orang m$am$pu 

m$e$nanggulangi suatu m$asalah de$ngan situasi te$rbaik dan dapat m$e$m$be$rikan se$suatu 

yang m$e$nye$nangkan bagi orang lain. Ke$pe$rcayaan diri m$e$rupakan atribut yang 

sangat be$rharga pada diri se$se$orang dalam$ ke$hidupan be$rm$asyarakat, tanpa adanya 

ke$pe$rcayaan diri akan m$e$nim$bulkan banyak m$asalah pada diri se$se$orang. Hal 

te$rse$but dikare$nakan de$ngan ke$pe$rcayaan diri, se$se$orang m$am$pu untuk 

m$e$ngaktualisasikan se$gala pote$nsinya. Ke$pe$rcayaan  diri  m$e$rupakan urge$n  

untuk  dim$iliki  se$tiap  individu. 

Ke$pe$rcayaan diri dipe$rlukan baik ole$h se$se$orang anak m$aupun orang tua, 

se$cara individual m$aupun ke$lom$pok. Ke$pe$rcayaan diri m$e$rupakan suatu ke$yakinan 

dalam$ jiwa m$anusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi de$ngan be$rbuat 

se$suatu. Ke$pe$rcayaan diri itu lahir dari ke$sadaran bahwa jika m$e$m$utuskan untuk 

m$e$lakukan se$suatu, se$suatu itu pula yang harus dilakukan. Ke$pe$rcayaan diri itu 

akan datang dari ke$sadaran se$orang individu bahwa individu te$rse$but m$e$m$iliki 

te$kad untuk m$e$lakukan apapun, sam$pai tujuan yang ia inginkan te$rcapai. 
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Be$rdasarkan be$be$rapa pe$nge$rtian te$rse$but, m$aka dapat ditarik ke$sim$pulan 

ke$pe$rcayaan diri adalah ke$sadaran individu akan ke$kuatan dan ke$m$am$puan yang 

dim$ilikinya, m$e$yakini adanya rasa pe$rcaya dalam$ dirinya, m$e$rasa puas te$rhadap 

dirinya baik yang be$rsifat batiniah m$aupun jasm$aniah, dapat be$rtindak se$suai 

de$ngan ke$pastiannya se$rta m$am$pu m$e$nge$ndalikannya dalam$ m$e$ncapai tujuan yang 

diharapkannya. Atle$t yang m$e$m$iliki ke$pe$rcayaan diri yang baik akan ce$nde$rung 

m$am$pu m$e$ngatur e$m$osi, konse$ntrasi, sasaran, usaha, strate$gi, dan m$om$e$ntum$. 

Atle$t yang m$am$pu m$e$ngatur ke$e$nam$ hal te$rse$but akan m$am$pu m$e$nunjukkan 

pe$rm$ainan yang konsiste$n didalam$ latihan m$aupun pe$rtandingan. Pre$stasi 

m$aksim$al dapat dicapai ole$h atle$t de$ngan adanya kondisi fisik, te$knik, taktik, dan 

m$e$ntal yang baik khususnya ke$pe$rcayaan diri. Pe$rcaya diri dapat diartikan suatu 

kondisi m$e$ntal atau psikologis diri se$se$orang yang m$e$m$be$ri ke$yakinan kuat pada 

dirinya untuk be$rbuat atau m$e$lakukan se$suatu tindakan yang te$rbaik. Orang yang 

tidak pe$rcaya diri m$e$m$iliki konse$p diri ne$gatif, kurang pe$rcaya pada 

ke$m$am$puannya, kare$na itu se$ring m$e$nutup diri. 

Banyak cara untuk m$e$num$buhkan rasa pe$rcaya diri dan disiplin bagi atle$t 

olahraga yang akan m$e$lakukan latihan dan pe$rtandingan. (Agustina and Priam$bodo 

2020) m$e$nje$laskan bahwa ke$pe$rcayaan diri m$e$rupakan se$buah ke$yakinan bahwa 

diri atle$t m$e$m$iliki ke$m$am$puan untuk m$e$nam$pilkan apa yang diinginkan de$ngan 

sukse$s. The$ Am$e$rican He$ritage$ Dictionary m$e$nde$finisikan ke$pe$rcayaan diri 

se$bagai ke$yakinan yang kuat akan ke$kuatan, ke$m$am$puan, atau kapasitas se$se$orang. 

Pe$m$aham$an te$ntang pe$rcaya diri pe$rlu dipilih dalam$ dua hal, yaitu 

ke$pe$rcayaan diri global dan ke$pe$rcayaan diri pada situasi te$rte$ntu. Ke$pe$rcayaan diri 

global le$bih banyak di m$unculkan kare$na aspe$k ke$pribadian atau ke$ce$ndrungan 
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yang m$e$le$kat. Be$rdasarkan uraian diatas, pe$rcaya diri adalah ke$yakinan pada diri 

se$ndiri baik itu tingkah laku, e$m$osi, dan ke$rohanian yang be$rsum$be$r dari hati nurani 

untuk m$am$pu m$e$lakukan se$gala se$suatu se$suai de$ngan ke$m$am$puannya untuk 

m$e$m$e$nuhi ke$butuhan hidup agar hidup le$bih be$rm$akna. Dari pe$rnyataan diatas 

dapat disim$pulkan bahwa pe$latihan psikologis atau latihan m$e$ntal tidak bole$h 

dile$watkan. 

Pe$rm$asalahan yang dite$m$ukan di lapangan be$rdasarkan hasil wawancara 

de$ngan pe$latih Ge$de$ Ananda Agasthya, SH., dan obse$rvasi yang dilakukan pe$ne$liti 

antara lain atle$t se$ring dihadapkan pada e$kspe$ktasi tinggi dari pe$latih, tim$, sponsor, 

dan m$e$dia. Te$kanan untuk se$lalu tam$pil baik dan m$e$m$e$nangkan kom$pe$tisi dapat 

m$e$nye$babkan stre$s dan ke$ce$m$asan. Te$kanan ini bisa m$e$ngganggu konse$ntrasi dan 

m$e$m$buat atle$t m$e$rasa te$rte$kan, yang akhirnya m$e$nurunkan pe$rform$a. Banyak atle$t 

juga yang fokus pada pe$rsiapan fisik dan te$knik, nam$un m$e$ngabaikan pe$ntingnya 

pe$rsiapan m$e$ntal. Tanpa strate$gi m$e$ntal yang baik, atle$t m$ungkin ke$sulitan 

m$e$ngatasi te$kanan dan stre$s, yang dapat m$e$ngganggu pe$rform$a atle$t. Be$rikut hasil 

wawancara le$ngkap pe$nulis de$ngan pe$latih tae$kwondo Dojang Udayana: 

M$e$nurut pe$latih, se$bagian be$sar atle$t sudah latihan rutin di atas lim$a tahun, 

paling re$ndah tiga tahun di Dojang Udayana. Pe$latih juga m$e$nyam$paikan bahwa 

se$cara um$um$ atle$t sudah siap tanding, te$tapi tidak se$dikit atle$t yang m$e$ngalam$i 

gugup, takut, ce$m$as dan kondisi psikologis lainnya yang dapat m$e$nye$babkan hasil 

pe$rtandingan tidak m$aksim$al. Pe$nulis m$e$nanyakan apakah atle$t m$e$ngalam$i ke$ndala 

saat be$rtanding, pe$latih m$e$nyam$paikan bahwa pastinya te$rdapat ke$ndala dari atle$t, 

kare$na be$lum$ se$m$ua atle$t m$e$m$iliki pe$ngalam$an be$rtanding yang cukup. Pe$latih juga 

m$e$nyam$paikan bahwa ke$ndala yang se$ring dialam$i atle$t, yakni atle$t se$ring 
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m$e$rasakan gugup, ce$m$as, takut yang be$rle$bihan. Pe$latih m$e$ngutarakan bahwa 

ke$ndala-ke$ndala yang m$e$ngham$bat atle$t be$rpre$stasi le$bih tinggi. Pe$nulis 

m$e$nanyakan solusi yang dilakukan ole$h pe$latih dalam$ m$e$ngatasi ke$ndala te$rse$but, 

pe$latih m$e$m$be$rikan m$otivasi tam$bahan ke$pada atle$t ke$tika akan be$rtanding agar 

ke$ndala te$rse$but se$tidaknya dapat dim$inim$alisir. Akan te$tapi, solusi te$rse$but tidak 

se$lalu be$rhasil te$rgantung dari kondisi atle$tnya. M$aka dipe$rlukan solusi alte$rnatif 

yang dapat m$e$ningkatkan sisi psikologis atle$t agar siap be$rtanding dan 

m$e$m$e$nangkan pe$rtandingan. 

Dari hasil wawancara te$rse$but dapat pe$nulis analisis bahwa atle$t tae$kwondo 

di Dojang Udayana sudah be$rlatih cukup lam$a pada kisaran tiga hingga lim$a tahun, 

nam$un lam$anya m$asa latihan tidak m$e$njadi jam$inan bahwa atle$t akan siap 

be$rtanding pada kondisi apapun. Se$bagian be$sar atle$t m$asih m$e$ngalam$i ke$ndala 

dalam$ be$rtanding, se$pe$rti gugup, ce$m$as, takut yang be$rle$bihan. M$e$ski sudah 

dibe$rikan m$otivasi tam$bahan ole$h pe$latih ke$tika atle$t be$rtanding, nam$un tidak 

se$lalu be$rhasil dalam$ m$e$ngatasi ke$ndala te$rse$but saat atle$t be$rtanding. Sim$pulan 

dari hasil wawancara te$rse$but yakni, dipe$rlukan be$ntuk latihan yang se$suai agar 

dapat m$e$ningkatkan sisi psikologis atle$t agar siap dalam$ pe$rtandingan dan 

be$rpre$stasi le$bih baik. 

(Juriana and Tahki 2020: 66) m$e$nye$butkan ada be$be$rapa te$knik 

m$e$m$bangun ke$pe$rcayaan diri, yaitu re$laksasi, im$age$ry, goal se$tting, dan se$lftalk 

sangat e$fe$ktif digunakan se$lam$a kom$pe$te$nsi yang m$e$rupakan m$e$tode$ untuk be$lajar 

apa yang akan digunakan dalam$ kom$pe$te$nsi te$rse$but. M$asalah ke$pe$rcayaan diri ini 

bukan tidak m$ungkin untuk diatasi, se$be$narnya untuk m$e$ningkatkan ke$pe$rcayaan 

diri salah satunya de$ngan latihan m$e$ntal im$age$ry dan re$laksasi. Hasil obse$rvasi 
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pe$nulis di lapangan ke$tika m$e$lihat atle$t tae$kwondo Dojang Udayana be$rlatih, 

te$rlihat bahwa ke$tika para atle$t m$asih te$rlihat ragu-ragu dan kurang pe$rcaya diri 

dalam$ latihan. Hasil diskusi de$ngan pe$latih yang m$e$m$e$gang langsung para atle$t di 

Dojang Udayana juga m$e$nyatakan hal yang sam$a. Tidak se$dikit atle$t yang m$asih 

m$e$m$iliki m$asalah dalam$ ke$pe$rcayaan dirinya. Untuk itulah dipe$rlukan latihan-

latihan yang dapat m$e$nguatkan dan m$e$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri atle$t, se$rta 

m$am$pu m$e$ningkatkan m$otivasi be$rpre$stasi dari atle$t-atle$t te$rse$but. 

Latihan im$age$ry m$e$rupakan salah satu m$e$tode$ latihan yang e$fe$ktif untuk 

dibe$rikan ke$pada siapapun, tidak te$rke$cuali se$orang pe$m$ain baske$t pe$m$ula yang 

ingin m$e$ningkatkan ke$te$ram$pilan yang sulit dalam$ cabang olahraga yang dite$kuni. 

Dalam$ latihan im$age$ry se$se$orang akan m$e$m$bayangkan dan m$e$le$takkan se$tiap 

ge$rakan se$suai de$ngan anggota tubuh yang be$ke$rja, se$hingga syaraf yang 

m$e$ngge$rakkan anggota tubuh te$rse$but akan te$rbiasa pada suatu te$knik yang se$dang 

dipe$lajari dalam$ pikirannya. Rangsangan ne$urom$uscular yang be$rhubungan de$ngan 

otak dalam$ tubuh kita akan m$e$m$udahkan orang yang be$rsangkutan untuk 

m$e$ntransm$orfasikan se$suatu yang dibayangkan ke$ dalam$ tindakan fisik atau 

ge$rakan se$sungguhnya. Pada akhirnya ge$rakan-ge$rakan yang te$lah te$rsim$pan dalam$ 

pikiran atle$t dapat m$e$njadi jauh le$bih m$udah dilakukan saat be$rlatih te$knik 

se$sungguhnya di are$na pe$rtandingan. 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$nulisan m$akalah ini, m$aka diide$ntifikasi 

m$asalah se$bagai be$rikut: 

1.2.1. Atle$t tae$kwondo Dojang Udayana ce$m$as saat m$e$nje$lang pe$rtandingan, 

yang biasanya dise$babkan ole$h ke$takutan m$e$nghadapi lawan atau takut 
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m$e$ngalam$i ke$kalahan. 

1.2.2. Ke$adaan atle$t yang frustrasi kare$na ke$gagalan yang diraih di puncak 

pre$stasi. Hal te$rse$but dise$babkan kare$na tidak se$suainya pre$stasi yang 

diharapkan ole$h atle$t ke$tika sudah be$rlatih de$ngan ke$ras dan rutin, 

dim$ana hal te$rse$but te$rjadi be$rulang kali. 

1.2.3. Atle$t tae$kwondo Dojang Udayana m$e$ngalam$i tidak pe$rcaya diri dalam$ 

dalam$ pe$rtandingan, yang te$rlihat ragu-ragu untuk m$e$lakukan 

pe$nye$rangan ke$pada lawan ke$tika be$rtanding. 

1.2.4. Ke$pe$rcayaan diri dan m$otivasi be$rpre$stasi pe$nting bagi pe$nam$pilan atle$t 

tae$kwondo Dojang Udayana 

1.2.5. Atle$t m$e$ngalam$i ke$ce$m$asan ke$tika akan tam$pil pe$rtandingan di puncak 

pre$stasi 

1.2.6. M$e$tode$ latihan yang kurang variatif m$e$nim$bulkan kurangnya rasa 

pe$rcaya diri dan tingginya ke$ce$m$asan atle$t tae$kwondo Dojang Udayana 

1.2.7. Atle$t tae$kwondo di Dojang Udayana be$lum$ pe$rnah dibe$rikan 

m$e$tode$latihan m$e$ntal im$age$ry untuk m$e$ningkatkan pe$nam$pilan atle$t 

1.3. Batasan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi m$asalah di atas, m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini 

dibatasi pada: 

1.3.1. Pe$ngaruh latihan im$age$ry dan konse$ntrasi te$rhadap pe$rcaya diri  

dan m$otivasi be$rpre$stasi. Pe$ne$litian hanya fokus pada be$ntuk latihan 

im$age$ry dan konse$ntrasi yang dapat m$e$m$be$rikan pe$ngaruh te$rhadap 

pe$rcaya diri dan m$otivasi be$rpre$stasi atle$t. 

1.3.2. Latihan yang dibe$rikan difokuskan pada latihan im$age$ry dan konse$ntrasi 

1.3.3. Pe$rcaya diri dan m$otivasi be$rpre$stasi difokuskan kare$na be$rkaitan 
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langsung de$ngan pe$nam$pilan atle$t ke$tika be$rtanding untuk m$e$ncapai 

puncak pre$stasi. 

1.4. Rumusan Masalah 

Be$be$rapa rum$usan m$asalah dalam$ pe$ne$litian ini adalah: 

1.4.1. Apakah te$rdapat pe$ngaruh pe$latihan im$age$ry te$rhadap pe$rcaya diri 

dan m$otivasi be$rpre$stasi atle$t tae$kwondo Dojang Udayana? 

1.4.2. Apakah te$rdapat pe$ngaruh pe$latihan konse$ntrasi te$rhadap pe$rcaya diri 

dan m$otivasi be$rpre$stasi atle$t tae$kwondo Dojang Udayana? 

1.4.3. Apakah te$rdapat pe$ngaruh latihan im$age$ry dan latihan konse$ntrasi 

te$rhadap pe$rcaya diri dan m$otivasi be$rpre$stasi atle$t tae$kwondo Dojang 

Udayana? 

1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1.5.1. Tujuan Penelitian 

Be$be$rapa tujuan pe$ne$litian dalam$ pe$ne$litian ini adalah: 

a. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh pe$latihan im$age$ry te$rhadap pe$rcaya diri 

dan m$otivasi be$rpre$stasi atle$t tae$kwondo Dojang Udayana. 

b. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh pe$latihan konse$ntrasi te$rhadap pe$rcaya 

diri dan m$otivasi be$rpre$stasi atle$t tae$kwondo Dojang Udayana. 

c. Untuk m$e$nge$tahui pe$ngaruh latihan im$age$ry dan latihan konse$ntrasi 

te$rhadap pe$rcaya diri dan m$otivasi be$rpre$stasi atle$t tae$kwondo Dojang 

Udayana. 

1.5.2. Manfaat Penelitian 

M$anfaat dari hasil pe$ne$litian ini diharapkan dapat dim$anfaatkan 

untuk pihak-pihak te$rkait diantaranya: 
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a. Se$cara Te$oritik 

Hasil pe$ne$litian ini akan sangat be$rm$anfaat bagi pe$rke$m$bangan ilm$u 

pe$nge$tahuan khususnya te$rkait de$ngan psikologi olahraga. 

M$e$lalui pe$ne$m$uan aspe$k psikologis yang se$lanjutnya dapat m$e$njadi 

re$fe$re$nsi bagi pe$rke$m$bangan ilm$u psikologis olahraga. 

b. Se$cara Praktis 

1. Bagi Pe$latih 

Se$cara praktis hasil pe$ne$litian ini dapat be$rm$anfaat bagi para 

pe$latih dalam$ m$e$m$pe$rsiapkan atle$t dalam$ m$e$ncapai puncak 

pre$stasi. 

2. Bagi Atle$t 

M$e$m$be$rikan inform$asi te$rkait aspe$k psikologis yang 

m$e$m$pe$ngaruhi pe$nam$pilan atle$t dan m$e$m$bantu atle$t 

m$e$nge$m$bangkan ke$te$ram$pilan m$e$ntal, se$pe$rti fokus, pe$rcaya diri, 

m$otivasi dan konse$ntrasi. 

3. Bagi Organisasi Tae$kwondo Udayana 

Se$bagai sarana untuk m$e$nge$m$bangkan olahraga tae$kwondo agar 

le$bih dike$nal dan m$am$pu be$rpre$stasi le$bih baik de$ngan hasil 

pe$ne$litian yang dilakukan pe$nulis. 

4. Bagi Pe$m$da 

M$e$m$bantu Pe$m$da dalam$ m$e$ningkatkan siste$m$ pe$ndidikan, 

m$e$m$aham$i ke$butuhan siswa, dan m$e$ngide$ntifikasi strate$gi 

pe$ndidikan yang le$bih e$fe$ktif. 
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c. Se$cara Um$um$ 

Se$cara um$um$ hasil pe$ne$litian ini dapat m$e$nam$bah pe$nge$tahuan yang 

se$lanjutnya dapat dijadikan bahan pe$rtim$bangan dalam$ aspe$k 

psikologi olaharaga dan m$e$ne$ntukan latihan m$e$ntal yang te$pat bagi 

atle$t. 


